BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan desain penelitian Quasi Eksperimental
dengan pretest-posttest with control group design yaitu menggunakan
kelompok perlakuan dan kelompok kontrol.

Menurut Nursalam (2016), pola rancangan penelitian sebagai berikut:

Subjek Pra Perlakuan Pasca-tes
K-A 0] I 0O1-A
K-B O I 01-B
Time 1 Time 2 Time 3
Keterangan
K-A . Subjek perlakuan pada penderita hipertensi usia lansia

(diatas 60 tahun)

K-B . Subjek perlakuan pada penderita hipertensi usia
pertengahan (45-59 tahun)

- . Aktivitas lainnya

@) : Observasi tekanan darah sebelum terapi

I . Intervensi (Progressive Muscle Relaxation)

01 (A+B) : Observasi tekanan darah sesudah Progressive Muscle

Relaxation (kelompok perlakuan dan kontrol).
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B. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi merupakan wilayah generalis terdiri dari: Obyek/subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono,
2010). Populasi dalam penelitian ini adalah 63 orang penderita hipertensi.
Kriteria inklusi yaitu:
a. Orang dengan usia di atas 60 tahun atau lansia yang mengalami
hipertensi saat dilakukan pengukuran tekanan darah.
b. Orang dengan usia pertengahan (middle age) 45-59 tahun yang
mengalami hipertensi saat dilakukan pengukuran tekanan darah.
c. Bersedia menjadi responden.
d. Tidak terdapat gangguan rentan gerak.
e. Mengikuti kegiatan penelitian dari awal sampai akhir.
Kriteria eksklusi yaitu :
a. Responden menolak mengikuti kegiatan.
2. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh
populasi. Apabila populasi dalam penelitian besar dan penelitian tidak
memungkinkan untuk mempelajari semua yang ada pada populasi,
misalnya karena keterbatasan tenaga, waktu serta dana, maka peneliti
menggunakan sampel yang diambil dari populasi tersebut (Sugiyono,

2010). Pengambilan sampel dengan menggunakan metode convinience
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sampling yaitu cara penetapan sampel dengan mencari subjek atas dasar
hal-hal yang menyenangkan peneliti (Nursalam, 2016).

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan subjek sebesar 15 orang
kelompok intervensi (hipertensi usia lansia) dan 15 orang kelompok
kontrol (hipertensi usia pertengahan). Subjek penelitian harus memenuhi

kriteria inklusi dan eksklusi.

C. Variabel Penelitian

1.

2.

Variabel Dependen (terikat)

Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi nilainya
ditentukan oleh variabel lain (Nursalam, 2016). Variabel dependen dalam
penelitian ini adalah tekanan darah pada penderita hipertensi.

Variabel Independen (bebas)

Variabel independen merupakan variabel yang mempengaruhi atau

nilainya menentukan variabel lain (Nursalam, 2016). Variabel

independen dalam penelitian ini adalah progressive muscle relaxation.

D. Waktu dan Tempat Penelitian

1.

2.

Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan selama 5 hari yaitu pada 16 April-20 April
2017.
Tempat Penelitian

Tempat penelitian ini adalah di Posyandu Lansia Wonokromo
Pleret dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh progressive muscle

relaxation terhadap tekanan darah pada penderita hipertensi.
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E. Definisi Operasional

1.

2.

Progressive Muscle Relaxation

Progressive Muscle Relaxation merupakan cara yang dapat
dilakukan untuk merelaksasikan otot-otot serta saraf. Saat dilakukan
penelitian, responden dengan usia pertengahan dan lansia diberikan
pengarahan tentang tehnik yang akan di lakukan kemudian diminta untuk
mempraktekannya. Setiap otot ditegangkan selama 10-20 detik dan
direlaksasikan selama 12-15 detik. Melakukan Bagian tubuh yang
dilakukan progressive muscle relaxation adalah kelompok otot tangan
(lengan bawah dan biseps), kelompok otot kepala (muka, tenggorokan,
dan bahu), kelompok otot dada (lambung dan otot punggung bawah), dan
kelompok otot paha (pantat, betis, dan kaki). Posisi saat melakukan
progressive muscle relaxation adalah badan bersandar ke dinding dan
alas diberikan matras. Saat terapi dilakukan, responden dibimbing oleh
peneliti agar pelaksanaan berjalan dengan baik. Progressive muscle
relaxation dilakukan selama lima hari secara berturut-turut, berdurasi 50-
60 menit, dan dilakukan pada pagi hari pukul 10.00 WIB. Waktu
pelaksanaan progressive muscle relaxation terdapat kesepakatan dari
responden dan peneliti.
Tekanan darah pada pasien hipertensi

Tekanan darah dapat diukur menggunakan sphygmomanometer
aneroid (jarum) dan stetoskop. Mengukur tekanan darah sistolik dan

diastolik dilakukan dua kali dalam satu intervensi yaitu sebelum dan
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setelah dilakukan perlakuan. Hasil pengukuran tekanan darah dicatat
pada lembaran dokumentasi yang telah disediakan. Skala data pada
tekanan darah menggunakan skala rasio.
Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah suatu alat atau fasilitas yang digunakan oleh
peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan
hasilnya lebih baik sehingga lebih mudah diolah (Saryono, 2011).
1. Alat Pengukuran Tekanan Darah
Tekanan darah pada sampel diukur menggunakan
Sphygmomanometer aneroid (jarum) dan masing-masing diukur sebelum
dan setelah dilakukan intervensi.
2. Alat
Alat yang digunakan dalam membantu jalannya kegiatan yaitu matras
untuk dilantai sebagai alas duduk responden menyandar ke dinding dan
lembar dokumentasi untuk menulis hasil dari kegiatan yang telah
dilakukan. Peneliti menyiapkan modul tentang gerakan terapi progressive

muscle relaxation sebagai pegangan untuk peneliti.

3. Kuesioner

Alat yang digunakan untuk mengetahui data demografi penderita
hipertensi di Puskesmas Pleret menggunakan kuesioner. Kuesioner yang
digunakan dalam penelitian ini berisi nama/inisial, usia, jenis kelamin,

konsumsi obat, olahraga, dan pekerjaan.
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G. Cara Pengumpulan Data

Pengumpulan data dimulai dengan melakukan skrining untuk
mengetahui jumlah responden yang sesuai dengan Kkriteria inklusi. Cara
mengumpulkan responden penelitian ini dengan cara memberikan surat
kepada responden yang dipilih sebagai sampel untuk datang ke tempat
penelitian yaitu Posyandu Lansia Wonokromo, sebelumnya sudah meminta
izin kepada Kepala Dukuh Wonokromo. Setelah surat disampaikan responden
dikumpulkan di Posyandu Lansia Wonokromo Pleret dan peneliti
memberikan penjelasan tentang tujuan dan jalannya penelitian yang akan
dilakukan. Responden mengisi informed consent apabila menyetujui untuk
menjadi objek dalam penelitian ini.

Penelitian ini menawarkan kepada responden usia pertengahan dan
lansia untuk mengetahui apakah bisa mengikuti penelitian ini dari awal
kegiatan sampai akhir. Pada penelitian ini lansia sebagai kelompok intervensi
dan usia pertengahan sebagai kelompok kontrol, ini dikarenakan untuk
mengetahui apakah terapi ini pengaruhnya sama atau berbeda antara kedua
kelompok tersebut.

Penelitian ini menggunakan asisten sebanyak 3 orang untuk membantu
peneliti dalam kegiatan yang bertugas untuk mengawasi setiap responden
apabila mengalami kesalahan dalam melakukan gerakan yang diberikan,
menerjemahkan bahasa yang tidak dipahami oleh responden pada saat
mengisi  kuesioner dan saat melakukan intervensi progressive muscle

relaxation, serta mengkondisikan responden karena tidak memungkinkan jika
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peneliti hanya sendiri dalam melakukan intervensi. Asisten sebelumnya
diberikan penjelasan tentang langkah-langkah dalam melakukan progressive
muscle relaxation. Sebelum kegiatan dimulai, peneliti akan melakukan
briefing dengan semua asisten untuk persamaan persepsi agar kegiatan
berjalan sesuai dengan yang diinginkan.

Pemberian terapi pada kelompok intervensi dan kelompok kontrol sesuai
dengan persetujuan antara peneliti dan responden. Setelah mengisi informed
consent, setiap responden dilakukan pengukuran tekanan darah untuk
mengetahui tekanan darah sebelum diberikan intervensi progressive muscle
relaxation. Progressive muscle relaxation dilakukan selama lima hari secara
berturut-turut, setiap satu kali perlakuan berdurasi 50-60 menit, dan dilakukan
pada pagi hari pukul 10.00 WIB. Saat dilakukan pengukuran tekanan darah
responden dalam posisi duduk.

Setelah kegiatan selesai dilakukan selama lima hari berturut-turut,
responden akan dilakukan pengukuran tekanan darah kembali untuk
mengatahui tekanan darah setelah dilakukan progressive muscle relaxation.
Selanjutnya dilanjutkan dengan menganalisa data setelah data terkumpul
dengan baik.

. Uji Validitas dan Reliabilitas

Prinsip validitas adalah pengukuran dan pengamatan yang dilakukan
sebagai prinsip keandalan instrumen dalam mengumpulkan data (Nursalam,
2016). Uji validitas merupakan ketepatan dalam mengukur, valid artinya alat

yang digunakan mampu mengukur apa yang ingin diukur. Reliabilitas adalah
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kesamaan hasil pengukuran atau pengamatan bila fakta atau kenyataan hidup
diukur atau diamati berkali-kali dalam waktu yang berlainan (Nursalam,
2016). Pengukuran  tekanan darah dilakukan menggunakan
sphygmomanometer aneroid (jarum) dan stetoskop yang telah dikalibrasi
menggunakan kalibrator di Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Gamping
dengan hasil alat layak digunakan.
Analisa Data
1. Analisa Univariat
Analisa univariat dilakukan digunakan untuk mendeskripsikan
karakteristik distribusi frekuensi dan variabel penelitian dalam bentuk
tabel dan kemudian diinterpretasikan. Analisa ini dilakukan terhadap
variabel dari hasil penelitian untuk mengetahui data demografi.

Tabel 1. Analisis Univariat

NO  Data Demografi Skala Analisa Data

1. Jenis Kelamin Kategorik Frekuensi dan
presentase

2. Usia pada kelompok kontrol Numerik Mean, median,
maximum,

minimum, dan
standar deviasi.

3. Usia pada kelompok intevensi  Numerik Mean, median,
maximum,
minimum, dan
standar deviasi.

4, Tekanan darah sistolik Ordinal Frekuensi dan
sebelum  pada  kelompok persentase.
intervensi

5. Tekanan darah diastolik Ordinal Frekuensi dan
sebelum  pada  kelompok persentase.
intervensi

6. Tekanan darah sistolik sesudah  Ordinal Frekuensi dan
pada kelompok intervensi persentase.

7. Tekanan darah diastolik Ordinal Frekuensi dan
sesudah pada kelompok persentase.
intervensi

8. Tekanan darah sistolik Ordinal Frekuensi dan
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10.

11.

sebelum  pada  kelompok
kontrol
Tekanan darah diastolik
sebelum  pada  kelompok
kontrol

Tekanan darah sistolik sesudah
pada kelompok kontrol

Tekanan  darah  diastolik
sesudah  pada  kelompok
kontrol

Ordinal

Ordinal

Ordinal

persentase.

Frekuensi

persentase.

Frekuensi

persentase.

Frekuensi

persentase.

dan

dan

dan

Analisa Bivariat

Analisa bivariat dilakukan terhadap dua variabel untuk melihat

pengaruh dari kedua variabel dengan menggunakan program komputer.

Sebelum melakukan analisis bivariat, peneliti melakukan uji normalitas

data Shapiro-Wilk karena data dengan jumlah sampel < 50. Uji tekanan

darah sistolik dan diastolik pada kelompok kontrol dan kelompok

intervensi sebelum dilakukan perlakuan hasil yang didapatkan :

No Tekanan Darah P value Intepretasi

1. Sistolik sebelum 0,000 Tidak  terdistribusi
kelompok usia normal
pertengahan

2. Sistolik sesudah 0,262 Terdistribusi normal
kelompok usia
pertengahan

3. Diastolik sebelum 0,018 Tidak  terdistribusi
kelompok usia normal
pertengahan

4, Diastolik sesudah 0,023 Tidak  terdistribusi
kelompok usia normal
pertengahan

5. Sistolik sebelum 0,007 Tidak  terdistribusi
kelompok lansia normal

6. Sistolik sesudah 0,551 Terdistribusi normal
kelompok lansia

7. Diastolik sebelum 0,032 Tidak  terdistribusi
kelompok lansia normal

8. diastolik sesudah 0,34 Tidak  terdistribusi
kelompok lansia normal
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Dari hasil yang didapatkan bahwa semua tekanan darah tidak
terdistribusi normal karena p<0,05, kecuali tekanan darah sistolik
sesudah kelompok usia pertengahan dan sistolik sesudah kelompok lansia
yang terdistribusi normal karena p>0,05.

Tabel 2. Analisis Bivariat

NO Variabel Sebaran Data Uji Statistik

1.  Perbedaan tekanan darah sistolik
sebelum dan sesudah terapi
progressive muscle relaxation Tidak Normal Wilcoxon
pada usia pertengahan.
2.  Perbedaan tekanan darah
diastolik sebelum dan sesudah

terapi  progressive  muscle Tidak Normal Wilcoxon
relaxation pada usia
pertengahan.

3. Perbedaan tekanan sistolik darah
sebelum dan sesudah terapi Tidak Normal Wilcoxon
progressive muscle relaxation
pada lansia.

4.  Perbedaan tekanan diastolik
darah sebelum dan sesudah Tidak Normal Wilcoxon
terapi  progressive  muscle
relaxation pada lansia.
5. Perbedaan tekanan darah sistolik
sebelum dan sesudah terapi
progressive muscle relaxation Tidak normal Mann-Whitney
antara penderita hipertensi usia
pertengahan  dan  penderita
hipertensi lansia.
6.  Perbedaan tekanan darah
diastolik sebelum dan sesudah
terapi  progressive  muscle Tidak Normal Mann-Whitney
relaxation antara  penderita
hipertensi usia pertengahan dan
penderita hipertensi lansia.
7.  Perbedaan penurunan tekanan
darah sistolik antara penderita Tidak Normal Mann-Whitney
hipertensi usia pertengahan dan
penderita hipertensi lansia.
8.  Perbedaan penurunan tekanan
darah diastolik antara penderita Tidak Normal Mann-Whitney
hipertensi usia pertengahan dan
penderita hipertensi lansia.
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J. Etika Penelitian

Menurut Nursalam (2016) terdapat 3 macam prinsip etika dalam
penelitian/ pengumpulan data yang harus diperhatikan oleh setiap peneliti,
yaitu:

1. Prinsip manfaat

a. Bebas dari eksploitasi

Partisipasi responden dalam penelitian harus dihindarkan dari
keadaan yang tidak menguntungkan. Responden harus diyakinkan
bahwa partisipasinya dalam penelitian atau informasi yang telah
diberikan, tidak akan dipergunakan dalam hal-hal yang dapat
merugikan responden.

b. Risiko (benefits ratio)

Peneliti harus hati-hati mempertimbangkan risiko dan
keuntungan yang akan berakibat bagi responden pada setiap
tindakan.

2. Prinsip menghargai hak asasi manusia (respect human dignity)

a. Hak untuk ikut/ tidak menjadi responden (right to self determination)

Setiap responden dalam penelitian ini harus diperlakukan secara
manusiawi. Responden dapat memutuskan bersedia atau tidak
sebagai responden dalam penelitian, karena responden memiliki hak
untuk menolak tanpa adanya sangsi apapun diberikan oleh peneliti.

b. Hak untuk mendapatkan jaminan dari perlakuan yang diberikan

(right to full disclosure)
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Peneliti harus memberikan penjelasan kepada responden secara
rinci serta akan bertanggung jawab apabila terjadi sesuatu pada
responden.

c. Informed consent

Saat dilakukan penelitian, responden harus mendapatkan
informasi secara lengkap tentang tujuan dari penelitian yang akan
dilaksanakan dan mempunyai hal untuk menolak menjadi responden.
Pada informed consent, perlu dicantumkan bahwa daya yang telah
diperoleh hanya digunakan untuk pengembangan ilmu.

3. Prinsip Keadilan (right to justice)
a. Hak untuk mendapatkan pengobatan yang adil (right in fair
treatment)

Sebelum, selama, dan sesudah keikutsertaanya dalam
penelitian, responden harus diperlakukan secara adil oleh peneliti
dan tanpa adanya diskriminasi apabila responden tidak bersedia atau
dikeluarkan dari penelitian.

b. Hak dijaga kerahasiaannya (right to privacy)

Responden mempunyai hak untuk meminta bahwa data yang

diberikan harus dirahasiakan, sehingga perlu adanya tanpa nama

(anonymity) dan rahasia (confidentiality).



